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Abstrak

Penggunaan media sosial TikTok saat ini didominasi oleh remaja. Remaja berusaha tampil menarik pada platform tersebut
hingga tidak mempertimbangkan konsekuensi negatif dari tindakannya. Adanya kontrol diri dalam penggunaan TikTok dapat
meminimalisasi konsekuensi negatif dalam menggunakan TikTok. Kemampuan kontrol diri dalam penggunaan TikTok pada
remaja didapatkan dari pedoman berupa nilai-nilai, salah satunya nilai agama atau religiusitas. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat hubungan religiusitas dengan kontrol diri dalam penggunaan TikTok pada remaja. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitatif dengan jumlah subjek sebanyak 150 orang remaja berusia 11-17 tahun yang mengunggah video di
TikTok. Penelitian ini menggunakan alat ukur yang terdiri dari dua skala yaitu, skala Kontrol Diri dalam Penggunaan TikTok
dan The Centrality of Religiosity Scale (CRS-15). Hasil uji korelasi Spearman’s Rank menunjukkan bahwa religiusitas memiliki
hubungan yang positif dengan kontrol diri dalam penggunaan TikTok pada remaja (r=0,162; p=0,048). Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi religiusitas remaja, maka semakin tinggi kemampuan kontrol diri dalam penggunaan
TikTok, begitu juga sebaliknya. Selain itu, sebagian besar remaja pada penelitian ini memiliki tingkat religiusitas yang tinggi,
sedangkan kontrol diri penggunaan TikTok berada pada kategori sedang.

Kata kunci: kontrol diri, penggunaan TikTok, religiusitas, remaja

Abstract

The use of the TikTok is currently dominated by adolescents. Adolescents attempt to look as attractive as possible in TikTok
without even considering the negative consequences of their actions. Self-control of adolescents can minimize the negative
impacts of using TikTok. Self-control in using TikTok among adolescents can be obtained from guidelines in the form of
values, one of which is the value of religion or religiosity. This study aimed to examine the relationship between religiosity and
self-control in using TikTok among adolescents. The method used in this study was quantitative with 150 subjects aged 11-17
years who uploaded videos on TikTok. The instruments were the Self-Control in Using TikTok Scale and the Centrality of
Religiosity Scale (CRS-15). The Spearman's Rank correlation test results showed that there was a positive relationship between
religiosity and self-control in using TikTok for adolescents (r=0.162; p=0.048). The results indicated that higher religiosity is
associated with higher self-control in using TikTok among adolescents, and the lower the religiosity, the lower the self-control
in the use of TikTok in adolescents. In addition, most adolescents in the study were reported to have a high level of religiosity
whereas moderate level of self-control in the use of Tiktok.

Keywords: adolescents; religiosity; self-control; TikTok use
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LATAR BELAKANG

Tiktok menjadi platform media sosial yang cukup populer saat
ini, khususnya di Indonesia. Kepopuleran TikTok di Indonesia
dapat dilihat dari jumlah penggunanya yang menempati
posisi kedua terbesar setelah Amerika Serikat pada tahun
2020 yaitu mencapai 22 juta pengguna aktif bulanan (Statista,
2021). Meskipun aplikasi TikTok mulai dikenal pada tahun
2016, berbagai kalangan telah menggemari aplikasi ini. Salah
satu kalangan yang mendominasi penggunaan TikTok adalah
generasi Z yang mengacu pada tahun lahir setelah 1996 atau
remaja dengan rentang usia 14 sampai dengan 24 tahun.
Persentase generasi Z dalam penggunaan TikTok mencapai
lebih dari 60% pengguna. Hal tersebut menunjukkan bahwa
lebih dari setengah populasi generasi Z menggunakan TikTok
hingga saat ini (Forbes, dalam Iskandar, 2020; Stephanie,
2021; Rakhmayanti, 2020).

Salah satu keunikan TikTok yang tidak dimiliki media sosial
lain adalah adanya challenge yaitu tantangan dan peniruan
identitas yang merupakan bagian dari dinamika intrinsik
komunitas pengguna TikTok (Alonso-Lépez et al., 2021).
Adanya challenge dapat mengarahkan pengguna lain untuk
ikut membuat video yang serupa bahkan lebih baik dari
pembuat challenge sebelumnya. Selain challenge, pengguna
TikTok juga berharap videonya masuk ke dalam For Your
Page (disingkat “FYP”). Video yang berada di “FYP” akan
langsung muncul di halaman “For You” TikTok pada
pengguna lain sesuai dengan pilihan minatnya tanpa harus
mengikuti si pembuat video terlebih dahulu (Weimann &
Masri 2020). Berbagai keunikan ini menarik minat pengguna
TikTok dan memanfaatkannya untuk mengembangkan
kreativitas di media sosial (Saputra et al., 2020). Ketika video
pengguna TikTok masuk dalam “FYP” pengguna lain, maka
video tersebut akan mendapatkan peningkatan like, comment,
viewers, dan followers. Dengan demikian, pembuat video
dapat lebih dikenal orang lain dan memungkinkan untuk
menjadi influencer yang menjadi tujuan oleh kebanyakan
pengguna (Van Dijck, 2013; Yau & Reich, 2018).

Sama dengan media sosial lainnya, platform TikTok yang
digunakan secara online membuat remaja semakin giat
berkreasi tanpa perlu khawatir mendapat penolakan dari
lingkungan sosialnya (Bossen & Kottasz, 2020; Odaci &
Celik, 2016). Meskipun mendorong kreativitas, penggunaan
TikTok dapat menimbulkan konsekuensi negatif pada
penggunanya. Adanya Kkonsekuensi negatif dalam
penggunaan TikTok pada anak-anak dan remaja menimbulkan
kekhawatiran bagi orangtua dan masyarakat terhadap
penggunaan TikTok saat ini (Damayanti & Gemiharto, 2019).

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa terdapat berbagai
dampak negatif penggunaan TikTok seperti, kecanduan atau
kesulitan mengatur intensitas penggunaan TikTok, malas
belajar dan penurunan prestasi belajar, serta perilaku narsistik
(Gupta et al., 2021; Marini, 2019; Putri & Isrofins, 2021;
Rahmayani et al., 2021; Torrijos-Fincias, 2021; Yang &
Zilberg, 2020). Selain itu, penelitian juga menemukan bahwa
kebebasan berkreasi di Tiktok mendorong remaja untuk
melakukan apapun demi konten. Hal tersebut dapat dilihat
dari gerakan berlebihan seperti tarian yang menunjukkan
bentuk tubuh untuk muslimah, memperlihatkan aurat, dan
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membuat konten di tempat ibadah (Utami, 2021), perkataan
kasar dan ujaran kebencian (Suryatmojo, 2021), konten tidak
senonoh atau yang mengandung pornografi (Adhika, 2021),
serta adanya challenge di TikTok yang dapat membahayakan
nyawa penggunanya seperti challenge berbahaya yang
membuat remaja berani meminum obat hingga overdosis,
mencekik diri sendiri (Blackout Challenge), dan melakukan
adegan berbahaya lainnya seperti menghadang truk yang
sedang berjalan (Naveed, 2021; Nugraha, 2020; Pristiandaru,
2021).

Berbagai permasalahan yang berhubungan dengan TikTok ini
mendorong instansi dan lembaga terkait agar memberikan
kebijakan, misalnya pelarangan TikTok di Pakistan karena
dianggap mengandung konten tidak senonoh (Utomo, 2020),
banyaknya video yang dihapus oleh TikTok karena konten
yang tidak pantas, hingga pembatasan usia pengguna TikTok
oleh Kominfo Indonesia (Kominfo, 2018). Meskipun
konsekuensi negatif tersebut sudah diminimalisasi dengan
kebijakan instansi terkait, kesadaran dari dalam diri remaja
sangat diperlukan.

Menurut tahap perkembangan, remaja seharusnya sudah
mampu mempertimbangkan situasi untuk memecahkan
masalah serta mempertanggungjawabkan konsekuensi dari
tindakannya (Santrock, 2011). Sebagai pribadi, remaja
dituntut mampu mengendalikan dirinya dengan baik,
khususnya dalam menggunakan TikTok agar dapat
meminimalisasi  konsekuensi  negatif. Kemampuan
mengendalikan diri ini dikenal dengan kontrol diri yaitu
kemampuan individu untuk mengesampingkan atau
mengubah respon internal, menghambat kecenderungan
perilaku yang tidak diinginkan, dan menahan diri untuk tidak
melakukan tindakan tersebut (Tangney et al., 2004).

Kontrol diri diperlukan oleh remaja dalam menggunakan
internet dan media sosial. Beberapa riset menemukan bahwa
remaja cenderung memiliki kontrol diri yang rendah,
sehingga remaja mungkin menghabiskan waktu lebih banyak
menggunakan internet dan media sosial serta melupakan
aktivitas lainnya yang lebih bermanfaat (Istri & Asyanti,
2017; Kurnia et al., 2020). Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa kesulitan remaja mengatur intensitas penggunaan
TikTok dapat menimbulkan masalah baik dalam diri sendiri
dan orang lain (Gupta et al., 2021; Rachdianti, 2011). Selain
itu, remaja dengan kontrol diri yang rendah dapat melakukan
ujaran kebencian terhadap sesama pengguna hingga ujaran
kebencian terhadap agama dan negara (Suryatmojo, 2021).

Berbeda dengan kontrol diri yang rendah, individu dengan
kontrol diri yang baik akan mempertimbangkan secara
matang terkait apakah tindakannya akan melukai atau
merugikan orang lain dan diri sendiri (Paramithasari & Dewi,
2013). Kontrol diri yang baik pada remaja dapat menghambat
terjadinya kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan saat
menggunakan TikTok, serta menahan diri agar tidak
melakukan sesuatu yang merugikan diri sendiri dan orang lain
(Marsela & Supriatna, 2019).

Oleh karena itu, remaja membutuhkan panduan berupa nilai-
nilai yang ada dalam diri remaja agar dapat menimbang dan
menentukan perilaku dalam berbagai situasi (Ali & Asrori,
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2016). Berdasarkan teori nilai kebudayaan yang
mempengaruhi kepribadian oleh Spranger, salah satu nilai
pribadi yang dimiliki remaja yang menjadi dasar perilaku
dalam kehidupannya adalah nilai agama (Suryabrata, 2011).
Agama dapat menjadi pedoman individu untuk
berpandangan,  bersikap, dan  berperilaku  dalam
kehidupannya (Bintari et al., 2014; Huber et al., 2011;
Kajavinthan, 2015).

Remaja akan menyesuaikan tindakannya sesuai dengan
keyakinannya dalam beragama. Ketika remaja memiliki
ketertarikan terhadap sesuatu, keyakinan terhadap agamanya
membuat ia memikirkan dan menimbang tindakan yang boleh
dan tidak boleh dilakukan. Perilaku individu yang bersumber
dari keyakinan beragamanya ini disebut dengan religiusitas
(Jalaluddin, 2006). Huber dan Huber (2012) mengatakan
bahwa religiusitas merupakan ukuran tentang seberapa
penting agama dalam kepribadian individu yang dapat
diperoleh dari frekuensi pengaktifan konstruk keagamaan.

Individu yang memiliki nilai agama akan memiliki keyakinan
bahwa Tuhan itu ada, Tuhan menciptakan seluruh alam,
melakukan sesuatu sesuai dengan ajaran agama dan
menghindari larangan agamanya, serta merasa bahwa dirinya
ada dalam pengawasan Tuhannya (Lestariningsih et al.,
2021). Pada kesehariannya, individu yang memiliki
religiusitas tinggi terlihat tenang menghadapi masalah, rajin
mengerjakan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya,
memiliki tutur kata yang baik, ucapannya tidak lepas dari
kata-kata mengingat Tuhan, serta berpenampilan yang
mencerminkan agamanya. Remaja dengan religiusitas tinggi
mampu mengendalikan apa yang baik dan tidak baik menurut
agamanya untuk ditampilkan dan dilihat di media sosial,
seperti membuat konten dan membagikan informasi tentang
agama agar dapat bermanfaat untuk orang lain dan
memanfaatkan media sosial untuk memperkuat keyakinan
beragamanya (Brubaker & Haigh, 2017; Granita & Fikry,
2021).

Sebaliknya, religiusitas yang rendah pada remaja dapat
menimbulkan perilaku negatif saat menggunakan media
sosial, khususnya TikTok. Charlton et al. (2016) menemukan
bahwa salah satu motif remaja menggunakan internet adalah
untuk pemenuhan kebutuhan erotis atau hasrat seksualnya.
Saat remaja tidak mampu menahan pemenuhan hasrat
seksualnya, maka banyak remaja pengguna TikTok yang
dapat terpapar oleh konten tidak senonoh dan membuat
konten yang dilarang oleh agamanya tersebut (Adhika, 2021;
Utomao, 2020).

Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan hubungan
antara religiusitas dengan kontrol diri. Desmond et al. (2013)
menemukan  bahwa  religiusitas  secara  signifikan
berhubungan positif dengan kontrol diri. Remaja yang
religius memiliki tingkat kontrol diri yang lebih tinggi dimana
religiusitas dan kontrol diri sama-sama akan mengurangi
penggunaan ganja dan alkohol pada remaja. Rounding et al.
(2012) dalam eksperimennya menemukan bahwa religiusitas
dapat mendorong kontrol diri pada individu. Kontrol diri
dalam hal ini berkaitan dengan penundaan kepuasan, bertahan
pada situasi yang tidak menyenangkan, dan pengendalian diri
saat mengalami kelelahan.
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Penelitian sebelumnya mengenai kontrol diri dan religiusitas
pada media sosial dan internet menemukan bahwa terdapat
korelasi positif yang siginifikan antara religiusitas dan
kontrol diri (Wijaya et al., 2021). Keduanya berperan baik
dalam membantu individu mengendalikan dirinya dan
menghambat munculnya perilaku penggunaan smartphone
yang bermasalah pada mahasiswa. Selain itu, Almenayes
(2015) menemukan bahwa religiusitas berhubungan negatif
dengan faktor konsekuensi sosial pada kecanduan media
sosial. Konsisten dengan penelitian tersebut, Agbaria dan
Bdier (2019) menemukan bahwa religiusitas memiliki
korelasi negatif terhadap adiksi internet.

Meskipun penelitian yang berkaitan dengan kontrol diri pada
pengguna TikTok sudah pernah dilakukan sebelumnya,
namun penelitian yang menghubungkan kontrol diri dengan
isu religiusitas masih terbatas. Mempertimbangkan fenomena
dan Kketerbatasan penelitian sebelumnya, penelitian ini
bertujuan untuk membuktikan apakah terdapat hubungan
religiusitas dengan kontrol diri dalam penggunaan TikTok
pada remaja.

METODE PENELITIAN

Variabel dan Definisi Operasional

Variabel dalam penelitian ini adalah religiusitas dan kontrol
diri dalam penggunaan TikTok. Berikut adalah paparan
definisi operasional dari masing-masing variabel.

Kontrol diri dalam penggunaan TikTok

Kontrol diri dalam penggunaan TikTok adalah kemampuan
remaja dalam mengubah respon pribadi agar dapat menahan
dorongan negatif dalam aktivitas menerima informasi,
berinteraksi, dan mengekspresikan diri di TikTok menjadi
perilaku atau tindakan yang lebih baik dan bermanfaat
(seperti tidak menggunakannya dengan intensitas yang
belebihan serta memperhatikan konten yang baik untuk
dilihat dan dibuat).

Religiusitas

Religiusitas merupakan ukuran tentang seberapa penting
agama dalam kepribadian remaja yang bisa diperoleh dari
seberapa sering dan seberapa banyak konsep atau nilai agama
diaktifkan dalam diri remaja sehingga mempengaruhi
pandangan, pengalaman, dan perilaku dalam kehidupan.

Responden

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Kota Padang
yang menggunakan TikTok. Karakteristik populasi dalam
penelitian ini antara lain: (1) remaja berusia 11-17 tahun; (2)
mempunyai aplikasi TikTok; dan (3) membuat video dan
membagikannya di TikTok. Jumlah responden dalam
penelitian ini sebanyak 150 orang.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling yaitu teknik accidental sampling.
Peneliti mendapatkan partisipan dengan mengunjungi
berbagai tempat umum untuk dapat menemukan partisipan
penelitian yang sesuai dengan kriteria penelitian. Beberapa
tempat umum tersebut seperti Mall, pantai, restoran, Ruang
Terbuka Hijau (RTH) Imam Bonjol Padang, halte bus Trans
Padang, dan di sekitar lingkungan sekolah. Peneliti
menanyakan kecocokan individu dengan kriteria penelitian
dan meminta partisipan untuk mengisi booklet skala
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penelitian ataupun mengisi link google form. Selain itu,
peneliti juga menyebarkan link google form penelitian di
media sosial seperti WhatsApp dan Instagram.

Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli tahun 2022 yang
dilaksanakan di Kota Padang.

Alat Ukur

Metode vyang digunakan adalah kuantitatif dengan
pengumpulan data berupa skala berbentuk skala Likert.
Kategori jawaban terdiri atas lima kategori dan skala yang
digunakan berjumlah dua skala.

Skala kontrol diri dalam penggunaan TikTok yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu skala yang dikonstruksi oleh
peneliti berdasarkan dimensi kontrol diri oleh Tangney et al.
(2004). Skala ini terdiri dari 40 item dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0,927 dan rentang daya diskriminasi mulai
dari 0,330 sampai 0,644. Contoh item seperti “Saya
mengurangi akses TikTok agar lebih fokus dalam
mengerjakan tugas”.

Skala religiusitas yang digunakan adalah skala modifikasi
dari the Centrality of Religiosity Scale (CRS-15)
dikembangkan oleh Huber dan Huber (2012) untuk mengukur
sentralitas dan seberapa penting makna agama dalam
kepribadian individu. Modifikasi skala merupakan upaya
yang dilakukan peneliti untuk mengubah spesifikasi dan ciri
karakter skala asli dengan mempertahankaan konsep teoritik
dan konstrak skala asli (Azwar, 2018). Modifikasi pada
penelitian ini berupa memodifikasi item yang berupa
“pertanyaan” menjadi “pernyataan” sehingga dapat lebih
mudah dipahami oleh remaja sebagai partisipan dalam
penelitian (Stewart et al., 2012). Skala ini terdiri dari 15 item
dengan koefisien reliabilitas 0,830 dengan rentang daya
diskriminasi mulai dari 0,301 sampai 0,635. Terdapat dua
model pernyataan pada skala ini yaitu: (1) berdasarkan
frekuensi perilaku, contoh item seperti “Saya memikirkan
hal-hal yang berkaitan dengan agama”; dan (2) berdasarkan
tingkat kepentingan suatu keadaan bagi responden, contoh
item seperti “Penting bagi saya untuk berdo’a sendiri”.

Teknik Analisis Data

Uji hipotesis dilakukan apabila data telah melewati uji asumsi
normalitas. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan
uji Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan uji normalitas, apabila
data yang didapatkan dalam penelitian terdistribusi normal,
maka uji korelasi yang dapat digunakan adalah product-
moment, namun apabila data penelitian tidak terdistribusi
normal, maka uji korelasi yang dapat digunakan adalah
Spearman’s Rank (Azwar, 2018; Field, 2009). Uji korelasi
dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan IBM SPSS 26
for windows.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Partisipan

Berdasarkan data karakteristik partisipan, total subjek
berjumlah 150 orang (38% laki-laki; 62% perempuan). Usia
partisipan berkisar antara 11-17 tahun, didasarkan pada
rentang usia remaja menurut Papalia et al. (2009). Mayoritas
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partisipan menggunakan TikTok pada waktu kurang dari tiga

jam sebesar 62,7% dan seluruh partisipan pernah
mengunggah video di TikTok.

Deskripsi Data Penelitian

Hasil deskripsi penelitian variabel kontrol diri dalam

penggunaan TikTok dapat dilihat pada tabel 1 (terlampir).

Pada tabel 1, sebagian besar remaja dalam penelitian ini
memiliki kontrol diri dalam penggunaan TikTok dalam
kategori sedang (66,7%).

Hasil deskripsi penelitian variabel religiusitas dapat dilihat
pada tabel 2 (terlampir).

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar remaja memiliki tingkat
religiusitas tinggi atau highly-religious (64,7%).

Uji Hipotesis

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji
normalitas. Berdasarkan uji asumsi normalitas (Tabel 3), data
tidak terdistribusi normal karena nilai signifikansi variabel
religiusitas sebesar (p=0,024) atau lebih kecil dari 0,05
(p<0,05) dan variabel kontrol diri dalam penggunaan TikTok
memiliki signifikansi (p=0,047) atau lebih kecil dari 0,05
(p<0,05). Dengan demikian, uji korelasi yang digunakan
untuk menjawab hipotesis dalam penelitian ini menggunakan
uji korelasi Spearman’s Rank.

Hasil uji korelasi variabel religiusitas dengan kontrol diri
dalam penggunaan TikTok dapat dilihat pada tabel 4
(terlampir).

Berdasarkan tabel 4, religiusitas memiliki hubungan yang
signifikan dengan kontrol diri dalam penggunaan TikTok
pada remaja (p=0,048). Berdasarkan tabel Klasifikasi
kekuatan korelasi Santoso (2012), kekuatan korelasi antara
variabel religiusitas dengan kontrol diri dalam penggunaan
TikTok tergolong lemah (r=0,162). Koefisien korelasi ini
menunjukkan bahwa korelasi antara kedua variabel adalah
positif, yang artinya semakin tinggi religiusitas maka semakin
tinggi kontrol diri dalam penggunaan TikTok, begitu pula
sebaliknya.

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Penelitian ini melihat hubungan religiusitas dengan kontrol
diri dalam penggunaan TikTok pada remaja. Berdasarkan
hasil uji korelasi Spearman’s Rank, terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara religiusitas dengan kontrol diri
dalam penggunaan TikTok. Adanya hubungan antara kedua
variabel pada penelitian ini relevan dengan penelitian Kadri
et al. (2019) yang menyatakan bahwa remaja dengan
religiusitas yang lebih tinggi cenderung memiliki
pengendalian diri agar tidak memunculkan perilaku negatif di
lingkungannya.

Kekuatan korelasi antara kedua variabel tergolong lemah.
Berbeda dengan penelitian Listiari (2011) yang menyatakan
bahwa religiusitas memiliki sumbangan yang besar dalam
pengendalian diri pada siswa Sekolah Menengah. Sedangkan
dalam penelitian ini, tidak hanya religiusitas yang berkaitan
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dengan kontrol diri dalam penggunaan TikTok pada remaja,
namun terdapat faktor lain yang lebih besar berkaitan dengan
variabel tersebut yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Berdasarkan data yang diperoleh, sebagian besar partisipan
memiliki kontrol diri dalam penggunaan TikTok pada
kategori sedang. Dengan demikian, remaja di Kota Padang
telah memiliki kontrol diri yang cukup baik dalam
penggunaan TikTok, namun masih perlu peningkatan
pengendalian diri serta membatasi penggunaan TikTok agar
tidak mengarah pada penggunaan yang berlebihan dan
menimbulkan risiko (Nurningtyas & Ayriza, 2021). Individu
dengan kontrol diri baik dalam penggunaan TikTok dapat
menghambat kecenderungan perilaku yang merugikan
dirinya sendiri dan orang lain (Marsela & Supriatna, 2019).
Oleh karena itu, individu yang memiliki kontrol diri baik
dapat meminimalisasi  konsekuensi  negatif  dalam
menggunakan TikTok karena ia mampu mengubah respon dan
menahan diri untuk tidak melakukan perilaku maladaptif dan
memperoleh kesenangan sementara (Tangney et al., 2004).
Ketika individu dihadapkan pada konten-konten yang sedang
viral di TikTok, atau ketika individu menemukan video yang
sangat menarik untuk ditiru (misalnya challenge menari dan
melakukan prank), individu dapat memiliki kesadaran untuk
konsekuensi bahaya dan memiliki pertimbangan sebelum
memilih tindakannya (Muna & Astuti, 2014).

Pada variabel religiusitas, partisipan penelitian ini sebagian
besar berada pada kategori highly-religious atau religiusitas
tinggi. Sebagian besar remaja dalam penelitian ini memiliki
pemahaman vyang baik tentang agamanya, memiliki
keyakinan yang kuat tentang Tuhan dan segala ciptaanNya,
melaksanakan ibadah baik secara pribadi maupun bersama di
tempat ibadah, serta memaknai dan menghayati hubungan
dengan Tuhannya dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat
terjadi karena berbagai faktor yang dapat meningkatkan
religiusitas, salah satunya adalah faktor eksternal khususnya
pada lingkungan keluarga dan instansi pendidikan (Arifin,
2018; Ramayulis, 2016; Thoulesss, 1992). Lingkungan
keluarga memberikan sosialisasi keagamaan pada anak,
sehingga perkembangan keagamaan yang baik pada anak
disebabkan karena kondisi keluarga yang agamis. Sedangkan
instansi pendidikan menyediakan kurikulum pembelajaran
agama untuk meningkatkan kesadaran beragama pada
individu.

Berdasarkan hasil penelitian Marcus dan McCullogh (2021),
adanya perilaku keagamaan yang dilakukan individu setiap
hari seperti belajar tentang agama dan melakukan ritual
keagamaan mendorong individu untuk mempertimbangkan
perilakunya. Hal ini dikarenakan religiusitas dapat
menstabilkan tingkah laku individu, memberikan rasa aman
pada individu, serta dapat mempengaruhi nilai moral pada
individu (Desmita, 2016). Religiusitas yang dimiliki individu
juga dapat mempengaruhi kecerdasan emosi pada individu,
sehingga apabila emosi yang dimiliki individu relatif stabil
maka individu dapat lebih mampu mengendalikan dirinya
terhadap sesuatu (Ghufron & S, 2012; Shata & Wiliani,
2019). Kestabilan emosi pada individu dapat membantu
remaja untuk menahan diri agar tidak memunculkan perilaku
impulsif dalam penggunaan TikTok seperti menahan agar
tidak emosional dan mengungkapkan kata-kata kasar di
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TikTok, memilih video yang pantas untuk di tonton,
memikirkan risiko dan konsekuensi negatif dalam membuat
konten, dapat menahan diri untuk menggunakan TikTok
meskipun orang lain sedang menggunakan TikTok.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang
signifikan antara religiusitas dengan kontrol diri dalam
penggunaan TikTok pada remaja. Dengan demikian, semakin
tinggi religiusitas yang dimiliki remaja maka semakin tinggi
pula kontrol diri dalam penggunaan TikTok remaja tersebut,
begitu juga sebaliknya. Namun, korelasi antara kedua
variabel tergolong lemah, sehingga tidak hanya religiusitas
yang berkaitan dengan kontrol diri dalam penggunaan
TikTok, namun terdapat faktor lain yang lebih besar kaitannya
yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Terlepas dari hasil penelitian yang didapatkan, peneliti
selanjutnya dapat menambahkan pertanyaan terbuka
mengenai jenis-jenis konten yang diakses dan dibuat oleh
partisipan di akun TikTok sehingga dapat memperkaya hasil
penelitian ke depannya. Selain itu, penelitian ini dilakukan di
tempat umum dan kurang kondusif yang dapat
mempengaruhi data yang diperoleh. Dengan demikian,
peneliti selanjutnya perlu memperhatikan hal-hal yang
berkaitan dengan data hasil penelitian seperti menciptakan
kondisi lingkungan yang aman dan kondusif sehingga
partisipan dapat lebih fokus dan nyaman dalam mengisi skala
penelitian.

Peneliti  menyarankan untuk  mempertahankan dan
meningkatkan religiusitas yang dimiliki dengan cara terus
mempelajari dan mendalami hal-hal yang berkaitan tentang
agama, mengikuti komunitas keagamaan, serta beribadah
secara pribadi maupun bersama-sama di tempat ibadah.
Selain itu, peneliti juga berharap agar remaja dapat memaknai
religiusitas yang dimiliki dengan terus menjaga sikap dan
perilaku karena diawasi oleh Tuhan.

Selanjutnya, berdasarkan banyaknya remaja yang memiliki
kontrol diri dalam penggunaan TikTok pada kategori sedang,
membuat remaja memiliki kecenderungan untuk menerima
berbagai risiko negatif dalam penggunaan TikTok. Hal
tersebut dapat diminimalisasi dengan membatasi waktu
menggunakan TikTok dalam sehari misalnya cukup satu jam
dalam sehari, menyibukkan diri dengan aktivitas lainnya,
mengikuti ekstrakurikuler di sekolah, membuat konten yang
bermanfaat dan tidak melebih-lebihkan sesuatu hanya untuk
konten, memberikan prioritas dalam aktivitas sehari-hari,
serta tidak menyaksikan konten yang tidak bermanfaat.

Berdasarkan hasil penelitian ini, orang tua, guru, dan
masyarakat dapat lebih memperhatikan remaja agar tidak
terlalu sering menggunakan smartphone. Beberapa hal yang
dapat dilakukan yaitu membatasi waktu penggunaan
smartphone dan media sosial, memberikan literasi
penggunaan media sosial yang cukup khususnya berkaitan
dengan konten mana yang pantas dan tidak pantas di media
sosial, mengajak berinteraksi di dunia nyata, serta
memberikan apresiasi dan perhatian terhadap apa yang
dilakukan sehingga remaja tidak mencari pengakuan dan
perhatian di lingkungan luar seperti di media sosial.
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Selain itu, orang tua, guru, dan masyarakat diharapkan untuk
terus meningkatkan religiusitas remaja dengan cara
mengarahkan dan memfasilitasi belajar agama melalui buku,
media sosial, ataupun tempat ibadah, serta diharapkan untuk
menjadi contoh dan teladan yang baik.
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LAMPIRAN

Tabel 1

Deskripsi Variabel Kontrol Diri dalam Penggunaan TikTok

Variabel Kontrol Diri dalam Penggunaan TikTok

Kategorisasi Rentang Skor Frekuensi  Persentase
Rendah X <118,8 23 15,3%
Sedang 118,8 <X <160,76 100 66,7%
Tinggi 160,76 < X 27 18%
Total 150 100%
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Tabel 2

Deskripsi Variabel Religiusitas

Variabel Religiusitas

Kategorisasi Rentang skor CRS Frekuensi Persentase
Highly-Religious 40-5,0 97 64,7%
Religious 2,1-39 53 35,3%
Non-Religious 1,0-20 - -

Total 150 100%
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Tabel 3

Uji Asumsi Normalitas

Variabel Sig.(p) Alpha(a) Keterangan
Religiusitas .024 .05 Tidak Normal
Kontrol Diri dalam .047 .05 Tidak Normal

Penggunaan TikTok

128



WINA AULIA, YANTI MAPUTRA, NELIA AFRIYENI, DAN LILIYANA SARI
Tabel 4

Uji Korelasi Variabel Religiusitas dengan Kontrol Diri dalam Penggunaan TikTok

Variabel Sig. (p)  Koefisien Hubungan
Korelasi (r) variabel
Religiusitas-Kontrol diri .048 162 Korelasi positif
dalam penggunaan TikTok signifikan
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